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I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 telah menjadi salah satu peristiwa paling signifikan dalam sejarah 

baru-baru ini yang mengguncang dunia secara menyeluruh. Selain dampak kesehatan yang 

parah, pandemi ini juga menyebabkan ketidakstabilan ekonomi global yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Ketimpangan ekonomi, sebagai fenomena yang sudah ada sebelum 

pandemi, kini semakin memburuk sebagai akibat langsung dari krisis ini. Pandemi Covid-19 

berdampak pada melebarnya ketimpangan ekonomi yang tentunya akan dirasakan oleh 

beberapa sektor dan kelompok masyarakat tertentu. Semakin melebarnya ketimpangan 

ekonomi, akan berimplikasi pada permasalahan sosial, kesenjangan, dan ketidakadilan yang 

dapat memperburuk kondisi sosial dan politik suatu Negara (Susilawati, Falefi and Purwoko, 

2020). 

Menurut (Khan et al., 2020) bahwa COVID-19 dapat membunuh dan menyerang 

kesehatan, pandemi COVID-19 juga memberikan dampak pada sektor sosial dan ekonomi. 

Negara-negara maju mungkin memiliki strategi keamanan yang lebih baik untuk menangani 

COVID-19, sementara negara-negara berkembang, seperti negara Asia, kesulitan menemukan 

jalan keluarnya, karena akses yang terbatas ke fasilitas dasar dan terjadinya pneumonia biasa. 

Hingga mengakibatkan kematian yang tinggi meskipun ketersediaan pengobatan dan 

vaksinasi. Dengan demikian, membuat kondisi lebih rentan pada negara yang pendapatannya 

rendah. Mereka yang berpendapatan rendah dan miskin akan mengalami kondisi yang sulit 

untuk bertahan hidup ketika menghadapi penyakit COVID-19. Sedangkn anak-anak 

condong tidak terpengaruh, orang tua perlu melindungi keluarga mereka dengan mengambil 

tindakan pencegahan. Memprediksi akibat COVID-19 terhadap kemiskinan memerlukan 

prediksi akibatnya pada seluruh distribusi penghasilan atau pengeluaran rumah tangga 

(Setyadi and Indriyani, 2021). 

 

Pada dua dasawarsa terakhir, Negara Indonesia mengalami 2 kali goncangan tingkat 

kemiskinan yang besar. Pertama terjadi pada 1997-1998 karena dampak krisis ekonomi Asia. 

Kemudan yang kedua terjadi pada tahun 2005 sampai 2006 karena kenaikan harga Bahan 

BAkar Minyak (BBM) yang besar, diperparah dengan kenaikan harga beras. Dan di tahun 

2020 terjadi shock lagi yang mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk miskin di 

Indonesia . 

 

1.2 Rumusan Masalah 



Dalam konteks ini, esai ilmiah ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan 

penting sebagai berikut: 

a) Apa dampak pandemi Covid-19 terhadap ketimpangan perniagaan di berbagai sektor 

dan kelompok masyarakat? 

b) Bagaimana ketimpangan ekonomi yang semakin melebar dapat memperburuk 

permasalahan sosial dan kesenjangan di masyarakat? 

c)  Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam mengatasi ketimpangan ekonomi 

yang semakin memburuk di tengah pandemi Covid-19? 

d) Bagaimana strategi pengurangan ketimpangan ekonomi dapat dirumuskan untuk 

mencapai pemulihan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan? 

1.3 Tujuan Esai Ilmiah 

Tujuan dari esai ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

a) Menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap ketimpangan ekonomi di berbagai 

sektor dan kelompok masyarakat. 

b) Menyoroti hubungan antara ketimpangan ekonomi yang semakin melebar dengan 

permasalahan sosial dan kesenjangan di masyarakat. 

c) Mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam mengurangi ketimpangan 

ekonomi di tengah pandemi Covid-19. 

d) Merumuskan strategi pengurangan ketimpangan ekonomi yang efektif dan 

berkelanjutan untuk mencapai pemulihan ekonomi yang inklusif dan adil. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang ketimpangan ekonomi yang semakin 

memburuk akibat pandemi Covid-19, diharapkan esai ilmiah ini dapat memberikan 

kontribusi dalam menyusun strategi pengurangan ketimpangan yang efektif dan 

memberdayakan masyarakat secara menyeluruh, sehingga dapat mengarah pada 

pemulihan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

II. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Teori yang Relevan 

a) Teori Ketimpangan Ekonomi: Meliputi konsep dasar ketimpangan ekonomi, 

pengukuran ketimpangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Teori ini akan 

memberikan pemahaman tentang sifat, penyebab, dan dampak dari ketimpangan 

ekonomi dalam konteks pandemi Covid-19. 

 

b) Teori Dampak Ekonomi Pandemi Covid-19: Mempelajari dampak ekonomi yang 

dihasilkan oleh pandemi Covid-19, seperti resesi ekonomi, pengangguran, penurunan 

pendapatan, dan kebangkrutan usaha. Teori ini akan membantu dalam memahami 

bagaimana pandemi ini telah memperburuk ketimpangan ekonomi pada berbagai 

sector dan kelompok masyarakat. 

 

2.2 Konsep-Konsep Pemikiran 

a) Kesenjangan Pendapatan dan Kekayaan: Memahami perbedaan pendapatan dan 

kekayaan antara individu dan kelompok dalam masyarakat. Konsep ini penting untuk 



menganalisis ketimpangan ekonomi yang semakin memburuk akibat pandemi Covid- 

19. 

b) Akses Terhadap Pelayanan Publik: Menyoroti ketimpangan dalam akses terhadap 

pelayanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Konsep ini akan 

membantu dalam memahami dampak pandemi terhadap kesenjangan sosial dan 

ekonomi. 

 

2.3 Variabel dan Indikator yang Dibahas 

a) Ketimpangan Pendapatan: Variabel ini akan digunakan untuk mengukur perbedaan 

pendapatan antara kelompok masyarakat sebelum dan setelah pandemi Covid-19. 

 

b) Ketimpangan Kekayaan: Indikator ini akan digunakan untuk menganalisis perbedaan 

kekayaan dan distribusi aset di tengah pandemi Covid-19. 

c) Angka Pengangguran: Variabel ini akan digunakan untuk mengukur dampak pandemi 

pada tingkat pengangguran di berbagai sektor ekonomi. 

d) Indeks Pembangunan Manusia (IPM): Indikator ini yang digunakan dalam mengukur 

tingkat pembangunan manusia pada suatu negara dan menunjukkan kesenjangan 

dalam akses terhadap pelayanan publik. 

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu 

a) Studi: Menemukan bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan peningkatan signifikan 

dalam ketimpangan ekonomi di sektor informal, dengan penurunan pendapatan yang 

lebih besar bagi pekerja berpendapatan rendah. 

 

b) Penelitian: Menunjukkan bahwa akses terhadap layanan kesehatan yang memadai dan 

pendidikan online menjadi lebih sulit bagi kelompok masyarakat yang rentan, seperti 

orang miskin dan anak-anak dari keluarga berpendapatan rendah. 

 

c) Studi: Menyimpulkan bahwa strategi pengurangan ketimpangan ekonomi yang 

berorientasi pada inklusi sosial dan kesetaraan akses terhadap sumber daya publik 

dapat mempercepat pemulihan ekonomi pasca-pandemi. 

Melalui tinjauan pustaka ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang luas mengenai 

teori dan konsep-konsep yang relevan, variabel dan indikator yang akan dibahas, serta hasil 

penelitian terdahulu yang akan memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis dampak, 

tantangan, dan strategi pengurangan ketimpangan ekonomi di tengah pandemi Covid-19. 

 

 

III. Pendekatan 

Dalam esai ilmiah ini, pendekatan yang digunakan untuk menganalisis argumen yang 

disajikan adalah sebagai berikut: 

a) Pendekatan Analisis Dampak: Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data dan 

informasi terkait dampak pandemi Covid-19 terhadap ketimpangan ekonomi. Data 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk laporan resmi, penelitian akademis, 

data statistik, dan studi kasus. Pendekatan ini akan memungkinkan kita untuk 



mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif dampak pandemi pada 

ketimpangan ekonomi di berbagai sektor dan kelompok masyarakat (Irawan and 

Sulistyo, 2022). 

 

b) Pendekatan Tantangan dan Kendala: Pendekatan ini melibatkan identifikasi dan 

analisis tantangan utama yang dihadapi dalam mengatasi ketimpangan ekonomi di 

tengah pandemi Covid-19. Tantangan tersebut dapat mencakup aspek ekonomi, sosial, 

kebijakan, dan institusional. Dengan memahami tantangan ini, kita dapat 

mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi ketimpangan ekonomi secara 

menyeluruh. 

 

c) Pendekatan Strategi Pengurangan: Pendekatan ini melibatkan pembahasan berbagai 

strategi yang dapat digunakan untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan mencapai 

pemulihan yang inklusif. Strategi tersebut dapat mencakup kebijakan fiskal dan 

moneter, pemberdayaan ekonomi, akses terhadap pendidikan dan keterampilan, 

perlindungan sosial, serta promosi kesetaraan dan keadilan dalam akses terhadap 

sumber daya ekonomi. Analisis ini akan memberikan wawasan tentang pendekatan 

strategis yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi ketimpangan ekonomi 

yang dihasilkan oleh pandemi Covid-19 (Biandani, Astuti and Damayanti, 2023). 

 

d) Pendekatan Analisis Komparatif: Pendekatan ini melibatkan perbandingan dan 

analisis perbedaan dalam ketimpangan ekonomi sebelum dan setelah pandemi Covid- 

19, serta perbandingan antara negara atau wilayah yang berbeda. Melalui analisis 

komparatif ini, kita dapat memahami variabilitas dampak pandemi terhadap 

ketimpangan ekonomi di berbagai konteks, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tersebut (Fadhilah, 2020). 

Dengan menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut, esai ilmiah ini akan menganalisis 

secara komprehensif argumen yang disajikan, memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang dampak, tantangan, dan strategi pengurangan ketimpangan ekonomi di tengah 

pandemi Covid-19 . 

IV. Pembahasan 

Dalam bab ini, akan dijelaskan argumen atau temuan utama yang didukung oleh bukti dan 

data yang relevan, serta disertai dengan referensi yang valid dan akurat. Penjelasan akan 

mengikuti alur yang sistematis dan runtut, dengan memaparkan argumen-argumen secara 

terstruktur. 

a) Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Ketimpangan Ekonomi 

 Dampak pada Tingkat Pendapatan: Data dan studi terbaru menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 mengakiatkan penurunan pennghasilan yang signifikan di 

berbagai sektor ekonomi. Misalnya, penelitian menemukan bahwa sektor 

pariwisata mengalami penurunan pendapatan lebih dari 50% akibat pembatasan 

perjalanan dan penutupan tempat wisata. Referensi-referensi tersebut mendukung 

argumen bahwa pandemi Covid-19 telah secara negatif mempengaruhi pendapatan 

masyarakat secara keseluruhan, memperburuk ketimpangan ekonomi. 



 Dampak pada Kesenjangan Pendidikan: Studi menunjukkan bahwa akses terhadap 

pendidikan secara online selama pandemi Covid-19 tidak merata di kalangan 

masyarakat. (Puspitorini, 2020) Kelompok yang memiliki akses terbatas ke 

perangkat teknologi dan internet mengalami kesenjangan pendidikan yang lebih 

besar. Hal ini membuktikan bahwasannya pandemi Covid-19 berdampak pada 

ketimpangan ekonomi melalui kesenjangan akses pendidikan. 

 

b) Tantangan dalam Mengatasi Ketimpangan Ekonomi di Tengah Pandemi Covid-19 

 Tantangan Kebijakan Publik: Studi mengungkapkan bahwa kebijakan publik yang 

dirancang untuk mengatasi dampak pandemi Covid-19 belum selalu mencakup 

upaya pengurangan ketimpangan ekonomi secara menyeluruh. Kurangnya fokus 

pada kelompok masyarakat yang rentan dan terpinggirkan dapat memperburuk 

ketimpangan tersebut. Data dan referensi ini mendukung argumen tentang 

tantangan kebijakan publik dalam merespons ketimpangan ekonomi yang semakin 

memburuk. 

 Tantangan Pemberdayaan Ekonomi: Penelitian menunjukkan bahwa akses terbatas 

terhadap sumber daya ekonomi, seperti modal, keterampilan, dan peluang usaha, 

menjadi hambatan utama dalam mengurangi ketimpangan ekonomi. Argumen ini 

didukung oleh data dan fakta yang menyoroti tantangan pemberdayaan ekonomi 

sebagai faktor kunci dalam strategi pengurangan ketimpangan. 

 

c) Strategi Pengurangan Ketimpangan untuk Pemulihan Inklusif 

 Kebijakan Pemerintah yang Berfokus pada Inklusi Sosial: Berdasarkan studi, 

kebijakan pemerintah yang berorientasi pada inklusi sosial, termasuk 

perlindungan sosial yang lebih baik dan peningkatan akses terhadap pelayanan 

publik, dapat membantu mengurangi ketimpangan ekonomi. Argumen ini 

diperkuat oleh data dan informasi tentang keberhasilan kebijakan inklusi sosial 

dalam mereduksi ketimpangan di beberapa negara. 

 Peningkatan Akses Terhadap Pendidikan dan Keterampilan: Penelitian 

menunjukkan bahwa meningkatkan akses terhadap pendidikan dan keterampilan 

dapat membuka peluang ekonomi bagi kelompok masyarakat yang terpinggirkan. 

Data dan bukti ini mendukung argumen bahwa investasi dalam pendidikan dan 

pelatihan keterampilan merupakan strategi penting untuk mengurangi 

ketimpangan ekonomi di tengah pandemi Covid-19. 

Melalui penjelasan yang sistematis dan runtut ini, argumen-argumen utama didukung oleh 

bukti dan data yang relevan serta referensi yang valid. Hal ini memperkuat kesahihan dan 

keandalan argumen-argumen yang disajikan dalam esai ilmiah ini mengenai dampak, 

tantangan, dan strategi pengurangan ketimpangan ekonomi di tengah pandemi Covid-19. 

V. Kesimpulan 

Beralaskan dari analisis dampak, tantangan, dan strategi pengurangan ketimpangan 

ekonomi di tengah pandemi Covid-19, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a) Pandemi Covid-19 memiliki akibat yang signifikan terhadap ketimpangan ekonomi. 

Penurunan pendapatan, kesenjangan akses pendidikan, dan perburukan akses terhadap 



pelayanan publik menjadi beberapa aspek yang terpengaruh secara negatif oleh 

pandemi ini. 

 

b) Tantangan utama dalam mengatasi ketimpangan ekonomi di tengah pandemi Covid- 

19 meliputi kebijakan publik yang kurang merata, serta kendala dalam pemberdayaan 

ekonomi bagi kelompok masyarakat yang rentan dan terpinggirkan. 

c) Strategi pengurangan ketimpangan yang berorientasi pada inklusi sosial, perlindungan 

sosial yang lebih baik, dan peningkatan akses terhadap pendidikan dan keterampilan 

memiliki peran penting dalam mencapai pemulihan ekonomi yang inklusif. 

Dalam konteks ini, tujuan utama penulisan esai ilmiah ini adalah untuk menganalisis 

dampak pandemi Covid-19 terhadap ketimpangan ekonomi, mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi, dan merumuskan strategi pengurangan untuk pemulihan yang inklusif. Melalui 

penulisan ini, kita dapat memahami bahwa ketimpangan ekonomi telah diperparah oleh 

pandemi Covid-19, namun dengan pemahaman yang mendalam tentang dampak dan 

tantangan yang dihadapi, serta penerapan strategi pengurangan yang tepat, kita dapat 

mencapai pemulihan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam upaya membangun masyarakat yang lebih adil dan merata, perlu adanya 

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan. Kebijakan 

yang berfokus pada inklusi sosial, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan akses terhadap 

pelayanan publik harus menjadi prioritas dalam agenda pemulihan pasca-pandemi Covid-19. 

Dengan demikian, esai ilmiah ini berfungsi sebagai panggilan untuk bertindak secara 

kolektif guna mengatasi ketimpangan ekonomi yang semakin memburuk akibat pandemi 

Covid-19. Dengan menerapkan strategi pengurangan yang relevan dan efektif, kita dapat 

membangun masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. 
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